agnetic Resonance Imaging
(MRI) adalah alat diagnos-
tik untuk memeriksa tubuh
dengan menggunakan
medan magnet dan gelombang frekuensi
radio. Selama pemeriksaan, MRl memung-
kinkan molekul dalam tubuh bergerak
dan bergabung untuk membentuk sinyal-
sinyal. Sinyal tersebut akan ditangkap an-
tena dan dikirimkan ke kemputer untuk
diproses dan ditampilkan di layar monitor
menjadi sebuah gambaran yang jelas dari
struktur rongga tubuh bagian dalam.

Manfaat MRI

MRI dapat menunjukkan perbedaan sa-
ngat jelas dan lebih sensitif dalam menilai
anatomi jaringan lunak dalam tubuh, ter-
utama otak, sumsum tulang belakang,
susunan saraf dibandingkan dengan
pemeriksaan X-rgy biasa maupun CT

Diagnostic melalui MRI dan
MSCT Scanning

RS Bunda Jakarta Unit Umum scan.Tak hanya itu. MRI juga dapat mendeteksi susunan
muscufoskeletal seperti otot, ligamen, tendon, tulang

menghadirkan alat canggihyang siap di rawan, ruang sendi misalnya, pada cedera lutut mau-
pun cedera sendi bahu.

Pemeriksaan lain yang dapat dilakukan dengan MRI
]magjng (MR]). [_angkah ini sebagai Wuju yaitu evaluasi anatomidan kelainan dalam rongga dada,

- . . , payudara, organ organ dalam perut, dan pembuluh
komitmen Bundamedik Healthcare System darali

operasikan, yaitu Magnetic Resonance

MRI pun dapat mendeteksi seputar jantung dan
strocke. MRl digunakan untuk memeriksa kondisi jan-
masyarakaf, tung, alatini bahkan bisa menampilkan gambar pembu-
luh darah koroner jantung secara tajam. Selain itu, MRI
tak menimbulkan rasa sakit pada pasiennya. Ini berbeda
dari rangkaian tes terdahulu yang mengharuskan pasien
menjalani kateterisasi selama menjalani pemeriksaan

untuk meningkatkan pelayanan kepada
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keberadaan benda-benda logam di

MRI Scanner Cutaway dalam tubuh dengan menanyakan

r
‘ 4
'F

Gradient
Coils

Magnet

Scanner

jantung. Kateter yang dimasukkan tentu me-
nimbulkan perlukaan pada tubuh.

Lewat pemeriksaan terpadu selama sekitar
sejam, MRI bisa mendeteksi aneka kelainan jan-
tung seperti kelainan bentuk jantung, analisa
pergerakan otot jantung, menentukan fungsi
ventrikel jantung, dan menilai perfusi serta
pembuluh darah koroner jantung.

Bagaimana dengan gangguan kepala?
Ternyata tak tanggung-tanggung, MRI dapat
mendeteksi gangguan kepala. Lewat peme-
riksaan ini pula, gangguan di otak bisa dengan
cepat terdeteksi. Baik saraf maupun pembuluh
darah di otak.

MRI Aman
Prosedur MRI tidak menimbulkan sakit, kerusak-
an jaringan dan sebagainya.Namun karena ber-
ada di medan magnet yang besar, pada saat
pemeriksaan berlangsung akan dapat menarik
benda-benda yang bersifat logam, dan menye-
babkan tempatnya bergeser. Bisa dibayangkan
jika letaknya di dalam tubuh maka akan dapat
melukai pasien.

Fasilitas MRI tentu saja mengharuskan
operator atau staf radiologi untuk mengetahui

10 BUNDA GAZETTE mm NOVEMEER 2011

riwayat operasi atau riwayat kes-
ehatan pasien sebelumnya. Benda-
benda logam yang ditanamkan di
dalam tubuh (impfant) antara lain
Patient dapat berupa dlip pada operasi an-
eurisma, pacemaker pada jantung,
alat bantu dengar (hearing-aid), gigi
palsu, dan sebagainya. Pada pasien
dengan keadaan-keadaan tersebut
diatasprosedur MRldapat dibatalkan
karena takut akan melukai pasien.

Keunggulan MRI
Kelebihan MRI berbanding peralatan
/l lain adalah gambar yang dihasilkan
’ lebih jelas, dan dapat dilihat dari ber-
bagai sisi tanpa melibatkan penggu-
naan radiasi. Tak hanya itu. MRl mem-
berikan hasil tanpa perlu mereposisi
pasien, dan tak menggunakan kontras
untuk sebagian besar pemeriksaan MRI.
Fasilitas MRI dilengkapi de-

ngan kemampuan menilai fungsi organ tertentu secara dinamik
(Functional MR, untuk menilai distribusi darah baik di otak
maupun di jantung (Perfusion fimaging) serta melihat metabo-
lisme yang ada di dalam sebuah tumor (Spectroscopy imaging).

Syarat Pemeriksaan

Tidak ada persiapan khusus untuk pemeriksaan MRI. Namun ter-

dapat beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya:

1. Pasien diminta untuk melepaskan beberapa benda-benda
logam seperti:

Dompet, kartu kredit, dan kartu-kartu lainnya.
Peralatan elektronik seperti telepon genggam.

Alat bantu pendengaran (hearing-aid).

Perhiasan atau jam tangan.

Bolpen, klip kertas, kunci, dan koin.

lkat rambut ,bulu mata palsu.

baju yang memiliki kancing logam / resleting logam.
sepatu, sabuk, pin, dan sebagainya.

2 Pasien akan diminta untuk mengisi kuesioner/ selembar
kertas mengenaikeadaan pasien sebelum dilakukan pemerik-
saan MRI.

3 Pasien akan ditanyakan juga riwayat kesehatan atau operasi
sebelumnya.

4 Pasien diminta untuk berbaring tenang dan rileks di meja
pemeriksaan di ruang khusus.



5 Pasien dipasangkan penutup telinga un-
tuk mengurangi bunyi mesin yang tidak di-
inginkan.

6 Pemeriksaan MRI biasanya berlangsung anta-
ra 20-60 menit tergantung dari bagian tubuh
mana yang akan diperiksa.

7 Saat pemeriksaan berlangsung petugas MRI
akan dapat berkomunikasi dengan pasien.
Petugas dapat mendengar dan meng-
observasi Anda setiap saat.

8 Pemberian kontras media intravena dapat di-
berikan pada kasus tertentu. Hal ini bertujuan
untuk memperjelas kelainan yang ada di
dalam tubuh. Kondisi ini, pasien diharapkan
puasa untuk tidak makan padat empat jam

sebelum pemeriksaan. Guna menghindari diperlukan penilaian fungsi ginjal (cek ureum dan cre-
kemungkinan risiko penyuntikan kontras in- atinine darah) sebelum pemeriksaan dilakukan. (dari
travena terhadap gangguan fungsi ginjal, berbagai sumber) W
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